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ABSTRACT

Neni Trilusiana Rahmawati - Anthropometric and Body Composition Characteristics of Soccer Athletes in
Yogyakarta

Background: There is considerable evidence indicating that champions of various sports events differ
significantly in their physical and physiological characteristics. It is not only the intersport differences, but also
in the same sport, depending upon playing position.

Objective: To study anthropometric characteristics and body composition of forwards, half-liners, backs and
goalkeepers of soccer athletes in Yogyakarta.

Methods: 60 soccer athletes in Yogyakarta, aged 17 to 32 year were recruited in the study. Body height and
weight, shoulder and pelvic breadth, trunk length, and body fat were measured and compared among subjects
of different playing positions. Analysis of variance was used as statistical tests to express the difference
between anthropometric characteristics and body composition among forwards, half-liners, backs and
goalkeepers.

Results: The result showed that the goalkeepers had the highest score of average height, weight, shoulder and
pelvic breadth, trunk length and body fat. There were significant differences of height, weight and body fat
among the four subgroups of soccer athletes.

Conclusion: There were similarities of somatotype distributions between Yogyakarta soccer athletes and world
soccer athletes.
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ABSTRAK

Neni Trilusiana Rahmawati - Ciri-ciri antropometrik dan komposisi badan pada atlet sepakbola di Yogyakarta

Latar belakang: Banyak bukti menunjukkan bahwa di antara atlet-atlet juara pada berbagai cabang olahraga
terdapat ciri-ciri fisik dan fisiologi yang berbeda. Perbedaan ini tidak hanya pada atlet antar cabang olahraga,
tetapi terdapat pula pada atlet cabang olahraga yang sama tergantung pada perbedaan posisi pemain.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri antropometrik dan komposisi badan pemain depan,
tengah, belakang dan kiper atlet sepakbola di Yogyakarta.

Bahan dan cara: Subyek penelitian terdiri dari 60 atlet sepakbola di Yogyakarta yang terbagi atas 18 pemain
depan, 18 pemain tengah, 19 pemain belakang dan 5 kiper, dengan. umur berkisar antara 17 - 32 tahun Berat
dan tinggi badan, lebar bahu dan panggul, panjang trunkus serta lemak badan diukur dan dibandingkan antar
pemain posisi yang berbeda. Uji analisis varian digunakan untuk melihat perbedaan ciri-ciri antropometrik dan
komposisi badan antara pemain depan, tengah, belakang dan kiper.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kiper mempunyai besar badan, lebar bahu, lebar panggul, panjang
trunkus dan lemak badan yang paling besar dibanding pemain posisi lain.

Simpulan: Ada perbedaan dalam besar dan lemak badan antar pemain beda posisi; secara keseluruhan
distribusi somatotipe menunjukkan kesamaan dengan distribusi somatotipe atlet sepakbola dunia.

(B.1.Ked. Vol. 32, No. 2:85-91, Juni 1999)

PENGANTAR

Olahraga sepakbola merupakan olahraga unik,
Neni Trilusiana Rahmawati, Department of Anatomy, Embryclogy karena selain memerlukan kemampuan fisik

& Anthropology, Faculty of Medicine, Gadjah Mada University, maupun kemampuan berprestasi juga memerlu-
Yogyakarta, Indonesia
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kan semua persyaratan cabang olahraga lain,
seperti kekuatan otot, kecepatan, ketrampilan,
kelenturan maupun daya tahan yang besar. Dalam
olahraga ini dituntut pula persyaratan lain sebagai
seorang atlet, namun yang tidak kalah penting
adalah ciri-ciri fisik dari atlet itu sendiri, seperti
tinggi dan berat badan, lebar bahu dan pinggul,
pera- wakan dan sebagainya.

Telah diketahui bahwa atlet-atlet juara pada
berbagai cabang olahraga mempunyai ciri-ciri
fisik dan fisiologi yang berbeda. Perbedaan ini
terjadi pula pada atlet-atlet dalam cabang olah-
raga yang sama, tergantung pada perbedaan posisi
pemain. Demikian pula pada olahraga sepakbola,
para pemainnya dibedakan berdasarkan pada
perbedaan posisi dalam bermain.

Unsur-unsur untuk dapat bermain sepakbola
secara baik sebenarnya sangat kompleks, karena
unsur satu dengan yang lain sangat erat hubung-
annya dan sukar untuk dipisah-pisahkan. Pada
garis besarnya teknik sepakbola dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu teknik badan dan teknik
dengan bola. Teknik badan pada sepakbola ini
ditujukan kepada perkembangan kemampuan
fisik untuk mencapai kesegaran fisik agar dapat
bermain sebaik-baiknya.l

Dalam praktek variabel-variabel struktur dan
komposisi badan dapat dipakai sebagai dasar
untuk mendeskripsikan fisik manusia. Variabel-
variabel ini berperan pula dalam membedakan
individu dalam fisiologi maupun kinerja baik
pada laki-laki maupun perempuan, membedakan
atlet-atlet yang menonjol dan yang bukan atlet,2
serta pada atlet-atlet dengan perbedaan posisi pe-
main, seperti pada olahraga sepakbola. Variabel-
variabel struktur badan ini dapat berupa tinggi
dan berat badan, somatotip maupun perbandingan
antar ukuran-ukuran badan yang lain, sedangkan
komposisi badan dapat berupa lemak dan densitas
badan, LBW (Lean Body Weight) dan sebagainya.

Perkiraan somatotip pertama-tama diuraikan
oleh Sheldon et al.> yang menyatakan tujuannya
untuk memberikan sistem 3 dimensi dalam men-
deskripsi fisik manusia. Metode somatotip Heath
& Carter? merupakan suatu modifikasi dari per-
kembangan sistem Sheldon. Sebagai contoh 235
merupakan suatu nilai somatotip, 2 sebagai kom-
ponen I (endomorfi), 3 sebagai komponen II
(mesomorfi) dan 5 sebagai komponen III atau
ektomorfi.
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Pada umumnya, somatotip pemain-pemain
sepakbola Eropa, terdistribusi di sektor meso-
morfi pada somatochart, dengan rata-rata soma-
totipe 2,5 - 5 - 2,5. Untuk pemain-pemain sepak-
bola Brazil dan Bolivia lebih mesomorf-endo-
morfik, sedangkan pemain-pemain sepakbola Ku-
ba, Nigeria dan Inggris lebih mesomorf-ektomor-
fik’ Pada studi yang meneliti somatotip ter-
hadap perbedaan posisi pemain, Withers et al.
menemukan bahwa penjaga gawang kurang ekto-
morfik dibanding penyerang,” sedangkan peneli-
tian Kansal et al” terhadap pemain-pemain
sepakbola India menemukan bahwa penjaga
gawang kurang mesomorfik dan lebih ektomorfik
dibanding pemain sepakbola pada posisi lain.

Penelitian yang dilakukan oleh Kansal et al®
terhadap para pemain sepakbola India manunjuk-
kan bahwa kiper mempunyai tinggi badan ter-
besar, pemain belakang mempunyai berat badan
terbesar, sedangkan pemain depan mempunyai
tinggi dan berat badan yang terkecil dibandingkan
pemain pada posisi lain. Dua penelitian lain dari
India menunjukkan bahwa pemain-pemain sepak-
bola India sebagian besar kurang mesomorfik dan
lebih ektomorfik dibanding pemain-pemain
sepakbola negara lain.

Komposisi badan bervariasi menurut jenis
kelamin, umur, aktivitas fisik dan kebiasaan ma-

kan.” Aktivitas fisik dapat mengubah komposisi

badan. Hal ini ditunjukkan oleh Wilmore &
Behnke,8 yang menggunakan ukuran-ukuran den-
sitas badan atlet sepakbola profesional, ternyata
para atlet ini mempunyai densitas badan lebih
tinggi daripada subjek normal.’ Sidhu et al.” me-
lakukan penelitian pada atlet hoki dan sepakbola
dengan perbedaan posisi pemain, ternyata persen-
tase lemak badan terbesar dimiliki oleh berturut-
turut penjaga gawang, pemain belakang, pemain
tengah, dan penyerang atau pemain depan.
Beberapa ahli menyatakan bahwa faktor-fak-
tor luar di antaranya fraining fisik dapat memper-
baiki kinerja atlet. Dalam hubungannya dengan
pembinaan dan peningkatan prestasi atlet, ciri-ciri
antropometrik ini penting karena dalam olahraga
sepakbola antara pemain depan, tengah, belakang
dan kiper mempunyai ciri-ciri morfologi yang
spesifik. Hasil penelitian Tahalele'® menunjuk-
kan bahwa sekitar 47,62% dari pemain sepakbola
klub Persebaya termasuk katagori tidak atau
kurang sesuai dengan karakter dari posisi yang




ditempatinya. Sementara ini penelitian antro-
pologl pada atlet masih sangat sedikit, terutama
penelman yang berhubungan dengan ciri-ciri
-am:ropometnk yang didasarkan pada perbedaan
posisi pemain. Oleh karena itu pene]man ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ciri-
ciri antropometrik dan komposisi badan antara
pemain depan, tengah, belakang dan kiper pada
atlet sepakbola, dalam hubungannya dengan
seleksi calon atlet sepakbola berdasarkan perbe-
daan posisi pemain.

BAHAN DAN CARA

Bahan

Subjek penelitian terdiri dari para atlet sepak-
bola, yang tergabung dalam klub sepakbola PSIM
dan PS. Gama Yogyakarta. Pengambilan data
dilakukan pada bulan November 1994 di Labora-
torium Fisiologi FK UGM untuk klub PSIM,
sedangkan untuk klub PS Gama di lapangan
FPOK IKIP Yogyakarta. Jenis kelamin laki-laki,
umur antara 17 - 32 tahun, tetap aktif melakukan
latihan dan tinggal di Daerah Istimewa Yogya-
karta. Dengan cara ini diperoleh atlet sebanyak 60
atlet, yang terbagi atas pemain depan 18 atlet,
pemain tengah 18 atlet, pemain belakang 19 atlet
dan kiper S atlet.

Cara Penelitian

Data diambil dari setiap subjek, dengan terle-
bih dahulu mengisi kuesioner melalui wawancara.
Selanjutnya dilakukan pengukuran pada tiap- tiap
subjek meliputi: tinggi dan berat badan, tebal
lipatan kulit triceps, infrascapula, suprailiaca,
paha dan betis, diameter biepicondylus humeri
dan femoris, lingkar lengan atas fleksi dan betis
maksimum, lebar biacromial dan bicristal serta
panjang truncus.

Penentuan somatotip dengan rumus persa-
maan somatotip Carter.” Penentuan komponen
komposisi badan menggunakan data antro-
pometri.

Variabel penelitian yang dihitung, meliputi:

1. Komponen I

= - (,7182 + 0,1451 X) -

0,0000014 (X )

X = Jumlah tebal lipatan kulit tnceps

infrascapula dan suprailiaca dikalikan 170,18

dibagi tinggi badan

0.00068 (X?) +
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2. Komponen II
= (0,858 x diameter biepicondylus humen) +
(0,601x. diameter biepicondylus femoris)+
{0, 188 X (lingkaran lengan atas tebal lipatan
_kuht triceps)}+{0,161 x (lingkaran betis -
tebal lipatan_kulit betis)} - (tinggi badan x
0,131)+4,5 -
' Tinggi badan

3. Komponen Il = x 0,732 - 28,58

\/3 Berat badan

4. Lemak badan‘ = Berat badan - LBW

LBW = Air badan total : 0,72
Air badan total = -10,33 + 0,252(BB) +
0,154 (TB)

5. Densitas badan = 1,1043 - {0,001327 x tebal
lipatan kulit paha} - {0,00131 x tebal lipatan

kulit scapula}
Lebar biacromial
6. Indeks biacromial!! = x 100
Tinggi badan
Lebar bicristal
7. Indeks bicristal!! = x 100
Tinggi badan
Panjang truncus
8. Indeks _truncusll = x 100

Tinggi badan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1. Antropometer (GPM)
dengan ketelitian 0,1 cm; 2. Timbangan berat ba-
dan (Hanson) dengan ketelitian 0,1 kg; 3. Kaliper
rentang dan geser (GPM) dengan ketelitian 0,1
cm; 4. Kaliper lipatan kulit (Harpenden) dengan
ketelitian 0,1 mm; dan 5. Pita meter (IDAI)
dengan ketelitian 0,1 cm.

Analisis statistik yang digunakan adalah uji-t

" untuk mengetahui perbedaan ciri-ciri antropome-

trik dan komposisi badan antara pemain depan,
tengah, belakang dan kiper atlet sepakbola.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah dilakukan pengukuran setiap subjek,
maka dapat dikumpulkan data seperti terlihat

_ pada TABEL 1.
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Perbandingan ukuran-ukuran antropometrik
antara pemain depan, tengah, belakang dan kiper
pada atlet sepakbola dapat dilihat pada TABEL 1,
sedangkan TABEL 2 memperlihatkan perbedaan
rerata ukuran-ukuran antropometri antara pemain
sepakbola dengan perbedaan posisi pemain.

Dengan perhitungan statistik menggunakan
analisis varian, ternyata bahwa rata-rata berat
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badan, tinggi badan dan lemak badan menun-
jukkan perbedaan yang sangat bermakna (p<0,01)
antar beda posisi pemain, dengan nilai kiper yang
terbesar dan pemain tengah yang terkecil. Se-
dangkan komponen somatotip, indeks biacro-
mial, indeks bicristal dan indeks truncus tidak
menunjukkan  perbedaan yang  bermakna
»>0,05).

TABEL 1. - Rerata dan standar deviasi besar badan, somatotip dan komposisi badan pemain depan,
tengah, belakang dan kiper pada atlet sepakbola di Yogyakarta

Variabel Status tik Depan Tengah Belakang Kiper Total
(n-18) (n-18) (n-19) (n-5) (n-60)

Berat badan (kg) X 59,8 56,8 62,5 69,8 61,0
SD 45 59 53 2,7 4,5

Tinggi badan (cm) X 167,1 162,7 167,7 170,8 167,1
SD 43 55 - 4,3 28 34

Komponen 1 X 2,6 23 2,8 2,4 2,5
SD 0,9 0,7 0,8 0,6 0,4

Komponen 11 X 53 49 54 53 52
SD 1,0 09 1,0 1,1 0,4

Komponen 11 X 2,7 24 2,4 2,5 2,5
sSD 0,6 0,6 1,0 0,4 0,4

Lemak badan (kg) X 17,5 16,4 19,1 19,9 18,2
SD 23 30 29 1,2 2,3

Densitas badan X 1,081 1,084 1,079 1,083 1,082
(g/ml) SD 0,006 0,004 0,006 0,002 0,003
X 20,0 20,3 20,1 20,6 20,1

1. Biacromial (%) SD ' 038 08 10 0.8 0,5
L. Bicristal (%) X 15,3 15,5 15,5 15,9 15,6
I. Truncus (%) SD 0,7 0,8 0,6 0,1 0,2
X 31,1 310 308 319 31,2

SD 1,9 1,9 1,8 2,1 1,4

TABEL 2. - Perbedaan rerata (pr) dan t-test besar badan, somatotip dan komposisi badan pemain depan,
tengah, belakang dan kiper atlet sepakbola di Yogyakarta

Variabel DT DB

DK B TK BK
Berat badan (kg) pr 3,0 -2,7 -5,0 -5,7 -0,8 -2,3
t 3,952% 3,715+ 5,631 7,328* 8,591 2,549*
Tinggi badan (cm)  pr 44 0,7 3,7 -5,1 -8,1 -3,0
t 5,882+ 1,004 0,905 7,073* 8,737 3,397
Komponen 1 pr 0,3 -0,2 0,2 -0,5 - 0,0 -0,4
t 1,007 0,66 0,485 1,760** 0,00 1,0
Komponen 1} pr 0,4 -0,1 0,0 -0,5 -0,4 0,1
t 1,265 0,313 0,00 1,567 0,77 0,192
Komponen 111 pr 0,3 0,3 0,2 0,0 -0,1 -0,1
t 1,250 L7 0,606 0,00 0,303 0,294
Lemak badan (kg) pr 1,1 1,6 2,4 2,7 3,5 0,8
t 2,037** 3,036* 3,960* 4,804* 5,494* 1,282
Densitas badan pr -0,003 -0,002 -0,002 -0,005 0,001 -0,004
(g/ml) t 0,136 0,33 0,077 0,227 0,05 0,153
1. Biacromial (%) pr -0,3 -0,1 -0,6 0,2 -0,3 -0,5
t 1,071 0,333 1,363 0,666 1,0 1,111
1. Bicristal (%) pr 0,2 -0,2 -0,6 0,0 -0,4 -0,4
t 0,740 0,769 2,500** 0,000 1,666 1,818
1. Truncus (%) pr 0,1 03 0,6 0,2 -0,9 -1,1
t 0,25 0,697 Litl 0,465 1,25 1,718
Keterangan:
DT : Depan tengah TK :  Tengah kiper
DB : Depan belakang BK :  Belakang kiper
DK : Depan kiper * o p<00t

TB : Tengah belakang ** : p<0,05
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GAMBAR 1. ~ Distribusi rata-rata somatotip pemain depan (® ), tengah (4 ),
belakang (A ) dan kiper (© ) atlet sepakbola di Yogyakarta.

Rangkuman hasil perhitungan menunjukkan

bahwa ukuran antropometrik (mulai dari yang
terbesar): :

1.

2.

Rerata berat badan adalah kiper, pemain bela-
kang, pemain depan, pemain tengah.

Rerata tinggi badan adalah kiper, kemudian
pemain belakang, pemain depan, pemain
tengah.

3. Rerata komponen I somatotip adalah pemain

belakang, kemudian pemain depan, kiper,
pemain tengah.

Rerata komponen II somatotip adalah pemain
belakang, kemudian kiper dan pemain depan,
pemain tengah.

Rerata komponen III somatotip adalah pemain
depan, kemudian kiper, pemain belakang dan
tengah.
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6. Rerata lemak badan adalah kiper, kemu-
dian pemain belakang, pemain depan, pemain
tengah.

7. Rerata densitas badan adalah pemain tengah,
kemudian kiper, pemain depan, pemain
tengah.

8. Rerata indeks biacromial adalah kiper, kemu-
dian pemain tengah, pemain belakang, pe-
main depan.

9. Rerata indeks bicristal adalah kiper, kemudian
pemain belakang dan tengah, pemain depan.
10.Rerata indeks truncus adalah kiper, kemudian
pemain depan, pemain tengah, pemain bela-

kang. ‘

GAMBAR 1 memperlihatkan somatochart
distribusi somatotip antar posisi pemain, dengan
rata-rata somatotip untuk pemain depan 2,6 - 5,3 -
2,7; pemain tengah 2,3 - 4,9 - 2.4; pemain bela-
kang 2,8 - 5,4 - 2,4 dan kiper 24 - 5,3 - 2,5.
Keempat posisi pemain ini mempunyai katagori
somatotip yang sama yaitu mesomorfi seimbang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada TABEL 1 menunjukkan
bahwa tinggi dan berat badan serta lemak badan
antar beda posisi bermain berbeda sangat bermak-
na, sedangkan untuk komponen somatotip, den-
sitas badan, indeks biacromial, bicristal maupun
indeks truncus tidak menunjukkan perbedaan
yang bermakna.

Nilai rerata berat badan antar posisi pemain di
sini hampir semua menunjukkan perbedaan yang
sangat bermakna, kecuali antara pemain be-
lakang dan kiper. Kiper mempunyai berat badan
terbesar sedangkan pemain tengah yang terkecil.
Kenyataan ini menunjukkan bahwa setiap posisi
pemain dalam olahraga ini membutuhkan syarat
tertentu, tidak terkecuali dengan berat badan.
Hasil pcnehtlan ini tidak sesuai dengan penelitian
Kansal et al.® pada atlet sepakbola India, yang
melaporkan bahwa pemain belakang mempunyai
berat badan terbesar dan pemain depan terkecil,
akan tetapi karena berat badan ditentukan oleh
berbagai faktor seperti tinggi badan, status gizi,
genetik maka keadaan ini dapat saja terjadi.

Tinggi badan merupakan salah™ satu unsur
yang penting- dalam' olahraga ini, terutama bagi
seorang kiper, karena dengan tinggi badan yang
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makin besar kiper akan lebih mudah menangkap
dan menyundul bola ‘dari tendangan bola lawan
ke gawang. Dari hasil penelitian ini ternyata re-
rata tinggi badan antar beda posisi pemain seba-
gian besar menunjukkan perbedaan yang sangat
bermakna (p<0,01) kecuali antara pemain depan
dengan belakang dan depan dengan kiper. Tinggi
badan kiper menunjukkan yang terbesar dan
pemain tengah yang terkecil. Kenyataan in1 sesuai
dengan hasil penelitian Kansal et al® terhadap
atlet sepakbola India. Namun demikian rerata
tinggi badan hasil penelitian ini masih lebih kecil
dibanding rerata tmgg1 badan atlet sepakbola
dunia (179,89 cm)

Nilai rerata variabel somatotip yaitu kom-
ponen I, II dan III tidak berbeda bermakna antar
beda posisi pemain. Pada TABEL 1 terlihat bah-
wa keempat posisi pemain menunjukkan katagori
somatotip yang sama yaitu mesomorfi seimbang
dan katagori ini sesuai pula dengan katagori
somatotip atlet sepakbola yang menonjol. Se-
perti yang dikemukakan oleh Radiopoetro, 3
bahwa pemain-pemain sepakbola yang baik ter-
banyak ditemukan adalah 253, 352, 353 dan 262
dengan nilai tertinggi untuk komponen II dan
rendah untuk komponen I dan III. Pernyataan ini
juga didukung oleh hasil penelitian para ahli
bahwa sebagian besar pemain sepakbola dunia
mempunyal rerata somatotip berkisar antara
mesomorf-endomorfik, mesomorfi selmbang dan
mesomorf-ektomorfik (Carter & Heath) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemain bela-
kang paling endomorfik dan mesomorfik, sedang-
kan pemain depan yang paling ektomorfik. Im
berbeda dengan hasil penelitian Kansal et al’
yang menunjukkan bahwa penjaga gawang
kurang mesomorfik dan lebih ektomorfik diban-
ding dengan pemain pada posisi lain. Tidak ada-
nya perbedaan yang bermakna antar beda posisi
pemain, mungkin disebabkan oleh karena fre-
kuensi dan jenis latihan yang dilakukan oleh tiap
pemain untuk posisi yang berbeda adalah sama.
Hal 1m sesuai dengan pernyataan Carter &
Heath bahwa perubahan-perubahan dalam suatu
olahraga termasuk di dalamnya training, aturan-
aturan dan teknik-teknik akan dapat mengubah
somatotip.

Lemak dan densitas badan merupakan unsur
utama penyusun komposisi badan yang nilainya
dapat diukur secara tidak langsung dari ukuran-
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ukuran antropometrik. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa lemak badan antar beda posisi
pemain sebagian besar menunjukkan perbedaan
sangat bermakna kecuali antara pemain belakang
dan kiper. Keadaan ini menunjukkan bahwa le-
mak badan diperlukan dalam olahraga ini, karena
lemak badan dapat menambah biomassa kese-
belasan. Rerata lemak badan kiper menunjukkan
yang terbesar dan pemain tengah yang terkecil.
Keadaan ini sesuai dengan hasil penelitian Sidhu
et al.,9 bahwa pada olahraga sepakbola dan hoki,
persentase lemak badan kiper paling besar diban-
ding dengan pemain pada posisi lain.

Untuk rerata densitas badan ternyata tidak
terdapat perbedaan yang bermakna antar beda
posisi pemain, dengan densitas badan terbesar
untuk pemain tengah dan terkecil pada pemain
belakang.

Nilai rerata indeks biacromial, bicristal dan
truncus antar beda posisi pemain menunjukkan
perbedaan yang tidak bermakna, hanya pada
rerata indeks bicristal antara pemain depan dan
kiper menunjukkan perbedaan yang bermakna.
Jika diklasifikasi menurut Olivier,” ternyata ke-
empat posisi pemain tersebut mempunyai kata-
gori yang sama yaitu bahu dan pelvis yang sempit
dengan truncus yang panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada atlet sepakbola,

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kiper mempunyai besar badan, lebar bahu,
lebar panggul, panjang truncus dan lemak ba-
dan yang paling besar dibanding pemain pada
posisi lain.

2. Ada perbedaan tinggi badan antara pemain
depan, tengah, belakang dan kiper. Ada per-
bedaan berat badan, kecuali antara pemain
depan belakang dan depan kiper. Ada per-
bedaan lemak badan, kecuali antara pemain
belakang dan kiper.

3. Secara keseluruhan distribusi somatotip me-
nunjukkan kesamaan dengan distribusi soma-
totip atlet sepakbola dunia.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terutama
dengan mengambil sampel dalam jumlah yang
besar dan peringkat yang lebih tinggi.
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